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ABSTRACT
Mahasiswa kedokteran dan teknik merupakan dua kelompok mahasiswa studi profesional dengan tingkat stres tertinggi. Tingginya
stres yang dipersepsikan oleh mahasiswa yang menempuh studi profesional dapat menurunkan motivasi akademik dan memberikan
pengaruh buruk terhadap performa akademik mahasiswa.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan
motivasi akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, untuk mengukur tingkat stres digunakan 
kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10) sedangkan motivasi akademik digunakan Academic Motivation Scale (AMS) yang
sudah diavalidasi dalam bahasa Indonesia. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling dengan jumlah sampe 155
mahasiswa kedokteran dan 155 mahasiswa teknik. Hasil menunjukkan 36,8% mahasiswa kedokteran dan 34,2% mahasiswa teknik
mengalami stres berat, 25,8% dan 32,2% stres sangat berat, 20,6% dan 18,7% stres sedang, 11,6% dan 12,3% stres ringan dan 5,2%
dan 2,6% normal. Sedangkan tingkat motivasi akademik, didapatkan 71,6% mahasiswa kedokteran dan 56,1% mahasiswa teknik
mempunyai motivasi tinggi, 21,9% dan 32,9% motivasi sedang serta 6,5% dan 11% motivasi rendah. Hasil uji korelasi Gamma
menunjukkan terdapat hubungan negatif dengan keeratan kuat antara tingkat stres dengan motivasi akademik pada mahasiswa
kedokteran dan teknik. Berdasarkan hasil uji komparatif Chi Square, didapatkan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat stres
namun tidak terdapat perbedaan signifikan motivasi akademik antara mahasiswa kedokteran dengan teknik. Penelitian selanjutnya
diharapkap dapat menganalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres dan motivasi akademik yang tidak dinilai pada
penelitian ini.
